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ANALISIS POTENSI INDUSTRI UMKM BATIK DI
SURABAYA MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI

GEOGRAFIS
Nama Mahasiswa : Wijaya Justian
NRP : 0331140000016
Jurusan : Teknik Geomatika FTSLK-ITS

Dosen Pembimbing  : Dr. Ir. Muhammad Taufik

Abstrak

Dibalik perlambatan pertumbuhan ekonomi global sektor
UMKM memegang peranan yang sangat penting dalam menjaga
kestabilan ekonomi nasional. Pada tahun 2016 kontribusi sektor
UMKM mencapai 60,34% bagi produk domestik bruto (PDB)
nasional. Batik sendiri merupakan warisan budaya nusantara
yang sudah diakui oleh dunia melalui UNESCO yaitu sebagai
karya agung warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan
nonbendawi (Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of
Humanity). Sehingga dalam rangka mendukung dan
mengembangkan sektor UMKM batik di Surabaya dibutuhkan
suatu sistem untuk memonitoring dan menganalisis potensi UMKM
batik di Surabaya yaitu dengan dibangunnya sistem informasi
geografis.

Tujuan penelitian ini adalah membuat peta potensi
UMKM batik kota Surabaya dan SIG potensi UMKM batik kota
Surabaya, yang diperoleh menggunakan metode skoring
berdasarkan parameter jarak terhadap akses transportasi, rentang
harga, dan kelengkapan produk UMKM batik di Surabaya.
Sebagai referensi dan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dalam
mengembangkan potensi UMKM batik di Surabaya.

Hasil analisa potensi UMKM batik di Surabaya
diklasifikasikan menjadi 3 klasifikasi prioritas yaitu prioritas
tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisa wilayah yang



mempunyai UMKM batik dengan prioritas tinggi yaitu 13 UMKM
yang tersebar di Surabaya Selatan berjumlah 5 UMKM, Surabaya
Pusat berjumlah 6 UMKM, dan Surabaya Utara berjumlah 2
UMKM. Lalu prioritas sedang yaitu 24 UMKM vyang tersebar di
Surabaya Selatan berjumlah 5 UMKM, Surabaya Pusat berjumlah
17 UMKM, dan Surabaya Utara berjumlah 2 UMKM. Sedangkan
prioritas rendah yaitu 4 UMKM yang tersebar di Surabaya Pusat
berjumlah 1 UMKM dan Surabaya Utara berjumlah 3 UMKM.

Kata kunci : Potensi UMKM Batik, Sistem Informasi Geografis,
Analisa Skoring
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POTENCY ANALYSIS OF THE BATIK MSMEs
INDUSTRIAL IN SURABAYA USING GEOGRAPHIC
INFORMATION SYSTEM

Name : Wijaya Justian

Student ID : 03311140000016

Department : Geomatics Engineering FTSLK-ITS

Advisor : Dr. Ir. Muhammad Taufik
Abstract

Behind the slowing global economic growth, MSME sector
plays a very important role in maintaining the stability of national
economy. In 2016 the contribution of the MSME sector reaches
60.34% for the national gross domestic product (GDP). Batik itself
is a cultural heritage of the archipelago that has been recognized
by the world through UNESCO as a masterpiece of humanitarian
heritage for oral and nonbendawi culture (Masterpiece of The Oral
and Intangible Heritage of Humanity). So in order to support and
develop the sector of batik MSMEs in Surabaya required a system
to monitor and analyze the potential of MSMES in Surabaya batik
is the construction of geographic information systems.

The purpose of this research is to make a potential map of
MSMEs of Surabaya city batik and GIS potency of batik MSME
Surabaya city, which obtained by using scoring method based on
distance parameter to transportation access, price range and
completeness of batik product MSMEs in Surabaya. As reference
and recommendation for related parties in developing potency of
batik MSMEs in Surabaya.

The results of the potential analysis of batik MSMEs in
Surabaya are classified into 3 priority classification of high,
medium, and low priority. Results of regional analysis that has
MSMEs batik with high priority that is 13 MSMEs spread in South
Surabaya amounted to 5 MSMEs, Central Surabaya amounted to
6 MSMEs, and North Surabaya amounted to 2 MSMEs. Then the

vii



medium priority of 24 MSMEs spread in South Surabaya amounted
to 5 MSMEs, Central Surabaya amounted to 17 MSMEs, and North
Surabaya amounted to 2 MSMEs. While the low priority of 4
MSMEs spread across Central Surabaya amounted to 1 MSMEs
and North Surabaya amounted to 3 MSMEs.

Keywords : Potential of MSMEs Batik, Geographic Information
System, Scoring Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi global belakangan ini berada dalam
trend perlambatan. Pada 2016 pertumbuhan ekonomi global
hanya mencapai 3,2%. Angka tersebut jauh jika dibandingkan
pertumbuhan ekonomi global tahun 2011 yang mencapai 5,4%
(International Monetary Fund, 2017). Melambatnya ekonomi
global menjadi salah satu dampak pada lesunya ekonomi di
Indonesia. Daya beli masyarakat mengalami penurunan
hampir di semua sektor usaha.

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil dan
menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20 tahun
2008 tentang usaha mikro, kecil,dan menengah. Dimana
UMKM adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
(UU RI No 20, 2008). Dibalik perlambatan ekonomi saat ini,
sektor UMKM menjadi salah satu kontributor yang sangat baik
bagi kestabilan ekonomi nasional. Kemampuan UMKM sudah
terbukti mampu menopang perekonomian saat krisis ekonomi
1997-1998. Pada tahun 2016 kontribusi sektor UMKM
mencapai 60,34% bagi produk domestik bruto (PDB) nasional
(Badan Pusat Statistik, 2017).

Surabaya merupakan salah satu kota metropolitan
sekaligus ibukota provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu
Surabaya menjadi pusat kegiatan perekonomian di Jawa Timur
dan sekitarnya, sehingga Surabaya memiliki peran yang besar




dalam menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga Surabaya
dan daerah lain sekitar Surabaya.

Batik merupakan warisan budaya nusantara (Indonesia)
yang mempunyai nilai dan perpaduan seni yang tinggi, sarat
dengan makna filosofis dan simbol penuh makna yang
memperlihatkan cara berpikir masyarakat pembuatnya. Batik
adalah kerajinan yang telah menjadi bagian dari budaya
Indonesia (khususnya Jawa) sejak dahulu (Musman & Arini,
2011). Keterampilan membatik digunakan sebagai mata
pencaharian dan pekerjaan ekslusif bagi perempuan-
perempuan Jawa hingga sampai ditemukannya batik cap dan
printing yang memungkinkan masuknya laki-laki dalam
pekerjaan membatik ini. Perkembangan batik di Indonesia
memuncak pada tanggal 2 Oktober 2009, yakni UNESCO
(United Nation Educational, Scientific and Cultural
Organization) menetapkan Batik Indonesia sebagai sebuah
keseluruhan teknik, teknologi, pengembangan motif dan
budaya yang terkait dengan batik tersebut sebagai karya agung
warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan nonbendawi
(Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of
Humanity) vyaitu pengakuan internasional bahwa batik
Indonesia adalah bagian kekayaan peradaban manusia.

Sistem Informasi Geografis dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan UMKM di bidang batik yang ada di kota
Surabaya. Analisis spasial UMKM yang dihasilkan dari SIG
dapat memudahkan bagi pihak terkait dalam membuat suatu
keputusan. Informasi yang dihasilkan SIG dapat dibuat dengan
detail sehingga kebutuhan akan informasi akan sangat
terpenuhi.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana potensi UMKM batik yang ada di kota
Surabaya ?




2. Bagaimana sebaran potensi UMKM batik di kota
Surabaya ?

3. Bagaimana SIG dapat dimanfaatkan untuk menyajikan
analisis potensi UMKM batik di kota Surabaya ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Penelitian dilakukan di kota Surabaya.
2. UMKM batik yang akan dijadikan objek penelitian di kota
Surabaya.

1.4 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mendapatkan informasi potensi UMKM batik yang
prioritas di kota Surabaya.

2. Menampilkan informasi tentang sebaran potensi UMKM
batik di kota Surabaya.

3. Menyajikan informasi sebaran tentang produk batik di
Surabaya dalam bentuk SIG.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Dari aspek keilmuan akan memberikan sumbangsih
terhadap pengembangan aplikasi SIG dalam analisa
potensi UMKM batik di kota Surabaya.

2. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
dipakai sebagai acuan ataupun bahan pertimbangan bagi
para UMKM batik di kota Surabaya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 UMKM dan Pasar

2.1.1 Definisi UMKM Menurut Undang — undang No. 20

a.

Tahun 2008

Usaha mikro adalah usaha produktif — milik
perseorangan dan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini. Kriteria untuk usaha mikro
adalah memiliki aset maksimal Rp. 50.000.000,- dan
omset maksimal Rp. 300.000.000,-

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.
Kriteria untuk usaha kecil adalah memiliki aset Rp.
50.000.000,- sampai Rp. 500.000.000,- dan omset
antara Rp. 300.000.000,- sampai Rp. 2.500.000.000,-
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini. Kriteria untuk usaha menengah
adalah memiliki aset Rp. 500.000.000,- sampai Rp
10.000.000.000,- dan omset antara Rp. 2.500.000.000,-
sampai Rp. 50.000.000.000,-



2.1.2 Definisi Pasar

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual
dengan pembeli. Menurut Peraturan Presiden Rl No.
112 Tahun 2007, pasar adalah area tempat jual beli
barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang
disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun
sebutan lainnya (Ayuningsasi dan Paramita, 2013).

Sedangkan pusat perbelanjaan adalah suatu
kelompok perbelanjaan (pertokoan) terencana yang
dikelola oleh suatu manajemen pusat, yang
menyewakan unit-unit kepada pedagang dan mengenai
hal-hal tertentu yang pengawasannya dilakukan oleh
manajer yang sepenuhnya bertanggungjawab kepada
pusat perbelanjaan tersebut (Beddington, 1982).

2.2 Batik
2.2.1 Definisi Batik

Batik merupakan salah satu warisan nusantara
yang unik. Keunikannya ditunjukkan dengan barbagai
macam motif yang memiliki makna tersendiri.
Berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik
merupakan rangkaian kata mbat dan tik. Mbat dalam
bahasa Jawa dapat diartikan sebagai ngembat atau
melempar berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata
titik. Jadi, membatik artinya melempar titik berkali-kali
pada kain. Adapula yang mengatakan bahwa kata batik
berasal dari kata amba yang berarti kain yang lebar dan
kata titik. Artinya batik merupakan titik-titik yang
digambar pada media kain yang lebar sedemikian
sehingga menghasilkan pola-pola yang indah (Musman
& Arini, 2011).



2.2.2 Macam Batik
2.2.2.1 Berdasarkan cara pembuatannya, batik dapat
dibedakan menjadi  tiga  macam  vaitu
(Kusumawardhani, 2013) :
a. Batik tulis
Batik tulis merupakan jenis batik spesial dan mahal
dibanding batik yang lain, karena didalam
pembuatan batik ini sangat diperlukan keahlian serta
pengalaman, ketelitian, kesabaran, dan juga waktu
yang lama untuk menyelesaikan sebuah batik tulis.
Untuk sebuah batik tulis paling cepat dapat
diselesaikan selama dua minggu oleh seorang
pembatik, itupun dikarenakan cuaca yang cerah dan
desain motif yang biasa dan juga tidak terlalu rumit.
b. Batik cap
Batik cap atau disebut juga dengan batik cetak,
merupakan proses pembatikan yang menggunakan
cap atau alat cetak atau stempel yang terbuat dari
tembaga dan pada cap tersebut telah terpola batik.
Sehingga proses pembatikan cetak (cap) ini dapat
jauh lebih cepat dan mudah. Untuk pengerjaan jenis
batik ini dapat diproduksi secara banyak dan juga
hanya diperlukan waktu satu minggu untuk
menyelesaikan proses pembatikan ini.
c. Batik printing
Batik printing disebut juga dengan batik sablon,
karena proses pembatikan jenis batik ini sangant
mirip dengan proses penyablonan. Motif batik telah
di buat dan desain diprint diatas alat offset/sablon,
sehingga dapat sangat memudahkan pengerjaan
batik khususnya pewarnaan dapat langsung
dilakukan dengan alat ini.



2.2.2.2 Berdasarkan daerah asalnya, batik dapat dibedakan

menjadi beberapa macam antara lain (Lisbijanto,
2013):
Batik Solo
Kota Solo merupakan daerah yang dikenal dengan
kerajinannya, salah satunya adalah batik. Batik
Solo sudah dikenal masyarakat umum bahkan
hingga mancanegara. Batik Solo setidaknya
memiliki lima motif yang paling populer, yaitu
motif sido asih, motif ratu ratih, motif parang
kusuma, motif bokor kencana, dan motif sekar
jagad. Daerah sentral batik di Kota Solo berada di
kampung Laweyan.

—-5G

Gambar 2.1 Contoh Batik Solo
(Sumber: www.scribd.com, 2017)

Batik Jogja

Tidak hanya Kota Solo, Kota Jogja juga dikenal
juga dikenal dengan kerajinan batiknya. Dahulu
batik ini hanya digunakan oleh kalangan tertentu
saja di Yogyakarta, seperti keluarga keraton, akan
tetapi saat ini siapa saja bisa menggunakan Batik
Jogja. Ada lima motof Batik Jogja yang paling
populer yaitu motif kawung, motif parang kusumo,
motif truntum, motif tambal, dan motif pamiluto.


http://www.scribd.com/

Gmbar 22 Contoh i3atik Jbgj
(Sumber: www.scribd.com, 2017)

Batik Pekalongan
Salah satu kota di Jawa Tengah yang terkenal
dengan kerajinan batiknya selain Kota Solo, Ya
Kota Pekalongan dengan Batik Pekalongannya.
Batik Pekalongan ini tipikal batik dari daerah
pesisir yang kaya akan warna, bahkan kita bisa
menjumpai satu Batik Pekalongan dengan
kombinasi sekitar 10 warna sehingga terkesan
atraktif namun tetap dinamis

P

| Gambr 2.3 Contoh Batik ekalon
(Sumber: www.scribd.com, 2017)
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Batik Madura

Mungkin anda mengenal Madura dengan
perlombaan karapan sapinya? Atau mungkin
karena Madura merupakan sentra penghasil garam
di Indonesia? Tahukan anda kalau Madura juga
terkenal dengan batiknya yang bercita rasa dan
bernilai tinggi? Ya, Batik Madura. Batik Madura
terlihat lebih cerah dibandingkan dengan batik
kebanyak, sehingga nampak lebih berani dan
teas
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Gambar 24 Contoh Batik Madura )
(Sumber: www.scribd.com, 2017)

Batik Cirebon

Batik Cirebon atau yang biasa disebut Batik
Megamendung merupakan karya seni batik dari
daerah Cirebon, Jawa Barat. Batik ini unik sekali
dan berbeda dengan batik kebanyakan, untuk itu
Pemerintah Indonesia berusaha agar Batik Cirebon
mendapatkan pengakuan sebagai salah satu World
Heritage dari Indonesia dengan mendaftarkannya
ke lembaga PPB, UNESCO.


http://www.scribd.com/
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Gambar 2.5 Contoh Batik Cirebon

(Sumber: www.scribd.com, 2017)

Batik Jakarta

Mungkin sebagian dari anda belum tahu Batik
Jakarta, tapi batik asli Betawi ini memang benar-
benar ada. Memang saat ini eksistensi sudah jarang
kita temui, akan tetapi dulu batik ini pernah jadi
idola dikalangan masyarakat ibukota. Saat ini,
pamor Batik Betawi kalah jauh dengan Batik Solo
dan Pekalongan, mungkin sudah saatnya Kkita

mengembalikan kembali eksistensi Batik Jakarta.
W 5O %

(Sumber: www.scribd.com, 2017)
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Batik Bali
Bali tidak hanya dikenal dengan Sarung Bali yang
sudah mahsyur dan mendunia, akan tetapi Bali
juga mempunya kerajinan batik. Ini membuktikan
bahwa Batik Indonesia tidak hanya berada di Pulau
Jawa saja, melainkan juga dipulau-pulau lainnya di
Indonesia. Batik Bali sangat indah Kkarena
terinspirasi oleh pesona keindahan alam Pulau
Dewata tersebut

Gambar 2.7 Contoh Batik Bali
(Sumber: www.scribd.com, 2017)

Batik Tasik

Selain Kota Cirebon, Jawa Barat juga memiliki
daerah sentra produksi batik lainnya, yaitu Kota
Tasikmalaya. Batik ini dikenal dengan Batik
Tasik, batik ini memiliki daya tarik tersendiri dan
cukup digemari dikalangan masyarakat. Kekhasan
Batik Tasik adalah warna-warnanya yang cerah
dengan gambar flora-fauna yang ada disekitar
Tasikmalaya seperti burung, bunga, dan lain-lain.


http://www.scribd.com/
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(Sumber: www.scribd.com, 2017)

< Batik Surakarta
Motif batik ini terinspirasi dari motif klasik
Mataram, dan memberikan goresan warna yang
berbeda. Ciri khas batik ini berwarna kuning, yang
diur]kan dalam upacara-upacara keraton Solo.

‘ ¢ l 3 O = ,l_: X S 15y

émar 2. ohatik urkr
(Sumber: www.scribd.com, 2017)
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«  Batik Purworejo
Motif yang paling populer ialah motif lambang
yang dipakai menghiasi candi-candi kuno, seperti
Melati Contong sedangkan pada motif klasiknya,
seperti‘Sr Rama, Semen.

Gambar 2.10 Contoh Batlk Purworejo
(Sumber: www.scribd.com, 2017)

2.2.2.3 Berdasarkan jenis — jenis usahanya yang
berdasarkan batik antara lain :
< Pakaian Batik

Gambar 2.11 Contoh Kemeja Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)
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-

Gambar 2.12 Contoh Celana Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)

«»  Kerajinan Tangan / Craft

Gambar 2.13 Contoh Tas Jinjing Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)
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Gambar 2.14 Contoh Dompet Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)

Gambar 2.15 Contoh Gelang Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)

«  Sepatu Batik

Gambar 2.16 Contoh Sepatu Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)
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% Sprei dan Sarung Bantal Batik

Gambar 2.17 Contoh Sprei dan Bantal Batik
(Sumber: Batik Inovatif, 2014)

2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)

2.3.1 Definisi Sistem Informasi Geografis
SIG merupakan suatu bidang kajian ilmu dan
teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai
bidang disiplin ilmu dan berkembang dengan cepat.
Oleh karena itu definisi SIG selalu berkembang,
bertambah, dan bervariasi. Hal ini terlihat dari
banyaknya definisi SIG yang telah beredar. Berikut
merupakan sebagaian definisi SIG yang telah beredar

di berbagai pustaka (Prahasta, 2001):

a. SIG adalah kumpulan yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data
geografi dan personil yang dirancang secara
efisien  untuk  memperoleh,  menyimpan,
mengupdate, memanipulasi dan menampilkan
semua bentuk informasi yang bereferensi geografi

b. SIG adalah sistem komputer yang digunakan
untuk memasukkan, menyimpan, memerikasa,
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa,
dan menampilkan data — data yang berhubungan
dengan posisi — posisi di permukaan bumi
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Data yang diperlukan untuk membuat SIG terdiri
atas data spasial dalam hal ini berupa peta digital, serta
data tekstual (atribut, keterangan, atau angka — angka)
yang masing — masing melekat pada data spasialnya.
Dengan demikian, setiap data tekstual akan memiliki
kaitan posisi geografis (geo-referenced), demikian pula
setiap bagian data grafis peta memiliki informasi
tekstual.

Komponen Sistem Informasi Geografis

SIG merupakan sistem komplek yang terintegrasi
dengan lingkungan sistem — sistem komputer yang lain
di tingkat fungsional dan jaringan sistem. SIG terdiri
dari beberapa komponen berikut (Prahasta, 2001)

a. Sistem

Komponen ini meliputi perangkat keras dan
perangkat lunak. Perangkat keras yang
digunakan  untuk  mendukung  dalam
pembuatan SIG adalah PC (Personal
Computer), digitizer, printer, plotter, dan
pemindai (scanner) sedangkan perangkat
lunak yang digunakan untuk
mengimplementasikan sistem yang
dibutuhkan oleh SIG, misalnya: ArcView,
Maplinfo, ArcGIS, dan sebagainya
b. Data

SIG merupakan proses mengumpulkan,
mengolah, dan menyimpan data yang
diperlukan baik diperoleh secara langsung
maupun tidak langsung sesuai dengan tujuan
dan yang dibutuhkan dalam pembuatan SIG.

c. Manusia

Dalam mengoperasikan sistem dan proses
pengolahan data diperlukan manusia untuk
melakukan manajemen dan menganalisa,




2.3.3

19

karena SIG dapat terbentuk apabila diatur
dengan baik serta analisa yang baik

Komponen — komponen tersebut mendasari
pembuatan SIG, sehingga dapat dikatakan apabila
ketiga komponen atau salah satu komponen tersebut
tidak ada maka SIG tidak akan terbentuk.

Kemampuan Sistem Informasi Geografis

Kemampuan SIG dapat dikenali dari fungsi —
fungsi analisis yang dapat dilakukannya. Secara umum,
terdapat dua jenis fungsi analisis yaitu fungsi analisis
atribut dan fungsi analisis spasial (Prahasta, 2001)

a. Fungsi Analis Atribut
Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi dasar
sistem pengolahan basis data dan perluasannya:

Operasi dasar basis data mencakup:

Membuat basis data baru

Menghapus basis data

Membuat tabel basis data

Menghapus tabel basis data

Mengisi dan menyisipkan data ke dalam tabel
Membaca dan mencari data dari tabel basis
data

Mengubah dan meng-edit data yang terdapat
dalam tabel basis data

Menghapus data dari tabel basis data
Membuat indeks untuk setiap tabel basis data

ii. Perluasan operasi basis data:

Membaca dan menulis basis data dalam
sistem basis data yang lain

Dapat berkomunikasi dengan sistem basis
data yang lain

Dapat menggunakan bahasa basis data
standar SQL



20

Operasi — operasi atau fungsi analisis lain
yang sudah rutin digunakan di dalam sistem
basis data

b. Fungsi Analisis Spasial
Fungsi analisis spasial terdiri dari:

VI.

Klasifikasi (reclassify)

Fungsi ini mengklasifikasikan atau
mengklasifikasikan kembali suatu data spasial
(atau atribut) menjadi data spasial yang baru
dengan menggunakan kriteria tertentu.

. Jaringan (Network)

Vii.

Fungsi ini merujuk data spasial titik — titik
(points) atau garis — garis (lines) sebagai suatu
jaringan yang tidak terpisahkan

. Overlay

Fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari
minimal dua data spasial yang menjadi
masukkannya

. Buffering

Fungsi ini akan menghasilkan data spasial baru
yang berbentuk poligon atau zona dengan jarak
tertentu dari data spasial yang menjadi
masukkannya

3D analysis

Fungsi ini terdiri dari sub — sub fungsi yang
berhubungan dengan presentasi data spasial
dalam ruang 3 dimensi

Pengolahan citra digital (Digital Image
Processing)

Fungsi ini dimiliki oleh perangkat SIG yang
berbasiskan data raster.

Dan masih banyak fungsi — fungsi analisis
spasial lainnya yang umum dan secara rutin
digunakan dalam SIG
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Dari uraian di atas diketahui bahwa SIG bukan sekedar
sebagai tools pembuat peta, walaupun produk SIG paling
sering disajikan dalam bentuk peta. Kekuatan SIG yang
sebenarnya terletak pada kemampuannya dalam melakukan
analisis. SIG dapat mengolah dan mengelola data dengan
volume yang besar. Dengan demikian, pengetahuan mengenai
bagaimana cara mengekstrak data tersebut dan bagaimana
menggunakannya merupakan kunci analisis SIG. Salah satu
fungsi tools SIG yang paling kuat dan mendasar adalah
tumpang tindih (overlay) layer peta, yang memadukan layer
peta data yang berbeda SIG juga dapat mengintegrasikan data
secara matematis dengan melakukan operasi — operasi
terhadap atribut — atribut tertentu dari datanya (Prahasta,
2001)

Metode Skoring atau Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan
metode yang sering digunakan membantu pengambilan
keputusan pada sekumpulan data spasial. Metode ini dikenal
juga dengan Metode Skoring (Scoring Methods). Metode ini
akan memberikan beberapa alternatif hasil analisis yang
sesuai dengan kriteria yang telah dijadikan bahan
pertimbangan oleh pengambil keputusan.. Metode ini juga
dapat diimplementasikan pada model data vektor maupun
raster. Dalam penelitian ini metode SAW digunakan untuk
menentukan UMKM batik rekomendasi yang ditentukan
berdasarkan kriteria penyisih. Langkah-langkah metode SAW
antara lain:
a. Menentukan kriteria — kriteria yang akan digunakan.
b. Memberikan standar pada Kkriteria-kriteria tersebut
dengan memberikan skor pada masing-masing kriteria.
c. Menentukan bobot dari masing masing kriteria.
d. Membuat layer-layer kriteria yang terstandarisasi dan
terbobot dengan mengalikan layar-layer layer tersebut
dengan bobot masing-masing kriteria.
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e. Menghitung skor keseluruhan dengan menggunakan
operasi overlay pada layer-layer yang sudah
terstandarisasi dan sudah terbobot.

f. Memberikan ranking hasil dari skor keseluruhan
sehingga diperoleh alternatif terbaik yaitu yang
memiliki skor tertinggi.

Format Metode SAW adalah sebagai berikut
(Malczewski, 1999)

At =X t wi X xij Q)

Dengan (A) alternatif keputusan, (w;) skor kriteria,
dan bobot ternormalisasi (X;).

2.5 Metode Pairwise comparison

Metode pairwise comparison merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk menentukan bobot masing
— masing kriteria dengan cara mendefinisikan sebuah
matriks rasio (Malczewski, 1999). Untuk menentukan
tingkat kepentingan antara kriteria yang satu dengan yang
lain diperlukan menentukan bobotnya. Hasil akhir dari
keseluruhan proses pada metode ini dapat digambarkan
dengan contoh berikut ini:

Pada kasus penentuan lokasi yang sesuai dengan
menggunakan 3 kriteria, yaitu harga lahan (p), kemiringan
lahan (s), dan kenampakan (v), diperlukan bobot untuk
masing — masing kriteria untuk mengidentifikasi
alternative lokasi yang cocok tersebut. Metode pairwise
comparison dapat digunakan dalam kasus ini. Ada 3
prosedur utama yang dapat dilakukan dengan
menggunakan metode ini, yaitu:

a. Membuat matrik pairwise comparison.

b. Menghitung bobot masing — masing kriteria.

¢. Perhitungan rasio konsistensi.
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Prosedur contoh metode tersebut ditunjukkan dalam
penjelasan berikut:

a. Membuat matrik pairwise comparison

Pertama menentukan tingkat kepentingan antara
satu kriteria dengan kriteria yang lainnya berupa matrik
pairwise comparison. Metode ini menggunakan skala
dengan nilai 1 sampai 9 untuk memberi harga tingkat
kepentingan antara ssatu parameter dengan parameter
yang lainnya. Skala pairwise comparison dapat
ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Skala Kepentingan antar Kriteria

Skala

Kepentingan Definisi

1 Equalimportance

Equal to moderate importance

Moderate importance

Moderate to strong importance

Strong importance

Strong to very strong importance

Very strong importance

Very to extremely strong importance

O Oo(NoOOD|O|bd|WIN

Extreme importance

Sumber: (Malczewski, 1999)

Jumlah dari kombinasi pasangan parameter /
kriteria dapat dirumuskan sebagai berikut (Malczewski,
1999):

Nx (N-1)

0= ————= )

2
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Dimana rumus tersebut untuk menentukan jumlah
pasang kriteria. Dengan jumlah pasang kriteria (o) dan
jumlah kriteria (N).

Sehingga di contoh kasus di atas didapatkan
jumlah pasangan kriterianya (o) = (3 x (3-1)/2 = 3
pasang. Pasangan tersebut adalah:
i. p-S
ii. p-v
iii. s-v

Dengan kriteria harga lahan (p), kriteria
kemiringan lahan (s) dan kriteria kenampakan (v). Pada
kasus ini ditentukan bahwa skala kepentingan untuk
ketiga pasangan kriteria tersebut adalah:

i. p-s = 4 (Moderate to strong importance)

dans-p =¥
ii. p-v =7 (Very strong importance) dan v-p
=17

iii. s-v = 5 (Strong importance) dan v-s = 1/5
Matrik  pairwise comparisonnya  dapat
ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Matrik Pairwise Comparison Parameter /
Kriteria Kesesuaian Lahan

Kriteria P S V
P 1 4 7
S 1/4 1 5
\Y 1/7 1/5 1

Sumber: (Malczewski, 1999)

b. Menghitung bobot masing — masing kriteria.
Berikutnya yaitu menentukan bobot untuk
masing — masing kriteria tersebut. Langkah —
langkahnya antara lain:
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Menjumlah nilai — nilai yang terdapat pada
masing — masing kolom pada matrik pairwise
comparison.

Tabel 2.3 Hasil Perhitungan Jumlah Nilai Untuk Masing
— Masing Kolom Pada Matrik Pairwise comparison

Kriteria P S \
P 1 4 7
S 1/4 1 5
\ 1/7 1/5 1
Jumlah | 1,393 5,2 13

Sumber: (Malczewski, 1999)

Membagi nilai — nilai yang ada dalam matrik
pairwise comparison dengan nilai total
kolomnya. Hasilnya disebut matrik pairwise
comparison ternormalisasi.

Tabel 2.4 Matrik Pairwise comparison Ternormalisasi

Kriteria P S V
P 0,718 0,769 0,538
S 0,179 0,192 0,385
\Y 0,103 0,039 0,077

Jumlah 1 1 1

Sumber: (Malczewski, 1999)

Menghitung nilai rata — rata pada masing —
masing baris pada matrik pairwise comparison
ternormalisasi dengan cara menjumlahkan nilai —
nilai yang terletak pada tiap — tiap baris dan
kemudian membaginya dengan jumlah kriteria
yang ada. Hasilnya merupakan nilai bobot untuk
masing — masing Kkriteria.
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Tabel 2.5 Hasil Perhitungan Bobot Untuk Masing —

Masing Kriteria

Kriteria

P

Nilai rata - rata tiap baris
S \Y (bobot)

P

0,718

0,769 | 0,538 | (0,718+0,769+0,538)/3 =0,675

S

0,179

0,192 | 0,385 | (0,179+0,192+0,385)/3 = 0,252

\Y

0,103

0,039 | 0,077 | (0,103+0,039+0,077)/3 =0,073

Jumlah

1

1 1 1

Sumber: (Malczewski, 1999)

c¢. Perhitungan Rasio Konsistensi (CR)

Perhitungan rasio konsistensi bertujuan untuk

mengetahui seberapa konsistensi perbandingan
antar kriteria yang telah dibuat. Langkah -
langkahnya antara lain:

Menghitung vektor jumlah terbobot (Weighted
Sum Vector) dengan cara mengalikan bobot
kriteria harga lahan (p) dengan nilai — nilai pada
kolom kriteria harga lahan (p), mengalikan bobot
kriteria kemiringan lahan (s) dengan nilai — nilai
pada kolom kriteria kemiringan lahan (s),
mengalikan bobot kriteria kenampakan lahan (v)
dengan nilai — nilai pada kolom Kkriteria
kenampakan lahan (v), dan selanjutnya adalah
menjumlah nilai pada masing — masing baris
matrik hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel 2.6 Hasil Perhitungan Vektor Jumlah Terbobot

(Weighted Sum Vector)

Kriteria

Weighted Sum Vector

P

(0,675)(1) + (0,252)(4) + (0,073)(7) = 2,194

S

(0,675)(0,25) + (0,252)(1) + (0,073)(5) = 0,786
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Kriteria

Weighted Sum Vector

\Y

(0,675)(0,143) + (0,252)(0,2) + (0,073)(1) = 2,194

Sumber: (Malczewski, 1999)

Menghitung vektor konsistensi (Consistency
Vector) dengan cara membagi vektor jumlah
terbobot tersebut dengan bobot masing — masing
kriteria.

Tabel 2.7 Hasil Perhitungan Vektor Konsistensi

(Consistency Vector)

Kriteria Consistency Vector
P 2,194 /0,675 = 3,250
S 0,786 /0,252 = 3,119
\ 2,194/0,73 = 3,014

Sumber: (Malczewski, 1999)

e Menghitung jumlah lambda (A) menggunakan

rata — rata nilai vektor konsistensi. Rumus
menghitung lambda sebagai berikut
(Malczewski, 1999):

- CVp+CVs+CVv
3

®)

Rumus diatas merupakan fungsi untuk
menentukan nilai lambda. Dengan consistency
vector p (CVp), consistency vector s (CVs) dan
consistency  vector v (CVv). Dengan
menggunakan rumus di atas maka hasil A adalah
3,128.

Menghitung Indeks Konsistensi (Consistency
Index / CI). Dasar yang digunakan dalam
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perhitungan ini adalah bahwa nilai A selalu lebih
besar atau sama dengan jumlah kriteria yang ada
(n). Jika A = n maka matrik pairwise comparison
tersebut dapat disebut sebagai matrik yang
konsisten. Rumus matematis perhitungan Indeks
Konsistensi adalah (Malczewski, 1999):

A—n

Cl= (4)

n-1

Rumus di atas merupakan fungsi untuk
menentukan nilai indeks konsistensi. Dengan
lambda (A) dan jumlah kriteria (n). Dengan
menggunakan rumus di atas maka hasil Cl adalah
0,064.

Menghitung Rasio Konsistensi (Consistency
Ratio / CR).

Rasio konsistensi didapatkan dengan membagi
indeks konsistensi dengan indeks acak (RI).
Indek acak dari matrik pairwise comparison
tergantung dari  jumlah  kriteria  yang
dibandingkan. Tabel nilai RI ditunjukkan
sebagai berikut.

.8 Tabel Nilai Indeks Acak (RI) Untuk Jumlah
Kriteria (n) = 1s/d 15

n RI n RI n RI
1 0,00 6 1,24 11 1,48
2 0,00 7 1,32 12 1,51
3 0,58 8 1,41 13 1,56
4 0,9 9 1,45 14 1,57
5

1,12 10 1,49 15 1,59

Sumber: (Malczewski, 1999)
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Rumus matematis perhitungan Rasio Konsistensi
(CR) adalah (Malczewski, 1999):

_c

CR=
RI

()

Rumus di atas merupakan fungsi untuk
menentukan nilai indeks konsistensi. Dengan indeks
konsistensi (CI) dan indeks acak (RI). Dengan
menggunakan rumus di atas maka hasil CR adalah
0,11. CR < 0,10 menunjukkan bahwa rasio
konsistensi pembobotan masing — masing kriteria
dengan metode pairwise comparison masih dapat
disebut memiliki rasio konsistensi yang konsisten
sehingga bobot untuk masing — masing kriteria
tersebut dapat digunakan untuk proses berikutnya
sedangkan jika CR 0,10 menunjukkan bahwa rasio
konsistensi pembobotan masing — masing kriteria
dengan metode pairwise comparison memiliki rasio
yang tidak konsisten sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada penentuan matrik  pairwise
comparison yang lama dengan matrik pairwise
comparison yang baru, yaitu dengan mendefinisikan
ulang skala kepentingan antara kriteria yang satu
dengan kriteria yang lain sehingga dapat diperoleh
bobot masing — masing kriteria yang memenuhi
standar yang dijanjikan.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penerapan menggunakan aplikasi sistem informasi
geografis pernah dilakukan dalam penelitian sebelumnya oleh
Nadya Rizky Dahlia. Pada penelitian ini dilakukan evaluasi
usaha kecil dan menengah menggunakan sistem informasi
geografis di kota Surabaya. Diagram alur kerja pada penelitian
tersebut meliputi memplotting data informasi nonspasial
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berupa nama usaha, alamat usaha, bentuk usaha, modal,
golongan usaha, jumlah tenaga kerja, informasi SIUP (No SK
SIUP, Tanggal SK, Tanggal masa habis berlaku SK),
komoditi kemudian digabung dengan informasi spasial berupa
koordinat usaha dari google maps serta peta digital surabaya
dalam format (.shp). Objek yang dilakukan penelitian yaitu
usaha kecil dan menengah di Surabaya berdasar
kesesuaiannya dengan UU RI no 20 tahun 2008. Hasil akhir
dari penelitian ini berupa aplikasi desktop sistem informasi
geografis usaha kecil dan menengah kota Surabaya dengan
menggunakan Visual Basic yang digabung dengan database
konektor dari MySQL, shapefile usaha, dan shapefile
Surabaya. Penelitian ini bertujuan agar memudahkan Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya dalam
memonitoring usaha kecil menengah yang ada di Surabaya
(Dahlia, 2015).

Penerapan menggunakan aplikasi sistem informasi
geografis juga pernah dilakukan dalam penelitian sebelumnya
olen Hendry Meilano Trenggana. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis potensi dan hambatan yang dihadapi umkm
dalam mengembangkan usaha menggunakan alat bantu sistem
informasi geografis di kecamatan pancoran mas, kota depok.
Diagram alur kerja pada penelitan tersebut meliputi informasi
nonspasial berupa jumlah modal, omset, umur usaha, serta
jumlah tenaga kerja, nama UMKM, nama pemilik, status
usaha, alamat, komoditi, sumber modal, pasar tujuan, dan lain
sebagainya kemudian digabung dengan informasi spasial
berupa koordinat yang mewakili UMKM tersebut. Objek
penelitiannya yaitu UMKM yang terdapat di kecamatan
Pancoran Mas, Kota Depok (Trenggana, 2012).

Berdasarkan kedua jenis penelitan tersebut, maka
penelitian ini akan dilakukan menggunakan sistem informasi
geografis sebagai analisa potensi UMKM Batik di kota
Surabaya. Objek yang akan dilakukan penelitian yaitu
UMKM Batik kota Surabaya. Dimana informasi spasial dan



31

nonspasial akan digabung dan dianalisa kemudian
ditampilkan dalam bentuk SIG dan peta mengikuti kaidah-
kaidah kartografis yang pada intinya menekankan pada
kejelasan informasi tanpa mengabaikan unsur estetika dari
peta sebagai sebuah karya seni.



“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tugas akhir ini adalah di Kota Surabaya,
Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya memiliki luas sekitar
350,5 km2 dan secara geografis terletak di antara 7° 09° s/d 7°

21’ Lintang Selatan dan 112° 36’ s/d 112° 54’ Bujur Timur.
Lokasi dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.

Surab;

! Wi Sookgr el
Gambar 3.1. Lokasi Penelitian Kota Surabaya
(Sumber : Google Maps, 2017)

3.2 Alat dan Data
3.2.1 Alat
1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras dalam penelitian ini digunakan
untuk penulisan laporan dan proses pencetakan
laporan. Perangkat tersebut terdiri antara lain:

i. Notebook Dell Inspiron N4030

ii. GPS Handheld

iii. Printer
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2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak berupa program maupun software
yang digunakan dalam pengolahan data. Antara lain
sebagai berikut:

i. Sistem Operasi Windows 7

ii. ArcGIS Desktop 10.0

iii. CarryMap

3.2.2 Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data spasial berupa peta digital kota Surabaya dalam
format (.shp) dan hasil koordinat dari GPS.
2. Data non spasial yang digunakan adalah data primer
(survei kuisioner) dan data sekunder mengenai
UMKM batik di kota Surabaya dari Dinas Koperasi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Surabaya.

Tabel 3.1 Daftar Koordinat UMKM Batik di Surabaya

No Nama Toko X (m) Y (m)
1 Rizki House 691535.942 | 9198795.133
o | RumahKatun | eo1596 154 | 9198777.032
Kaira

3 Aldo Collection 691537.219 9198782.52
4 Toko Nurhamida | 691581.417 | 9198787.881
5 Ramayana 691526.095 | 9198761.549
6 VAW Collection 691559.307 | 9198782.436
7 Srikandi Shop 691492.903 | 9198746.192
8 Nurfath Indah 691493.148 | 9198810.338
9 | Rokhiss Collection | 691482.015 | 9198787.155
10 Ayezet Batik 691559.379 | 9198801.237
11 | ChaCha Collection | 691504.137 | 9198795.918
12 | Toko Aisyah Store | 691481.884 9198752.87




Lanjutan Tabel 3.1
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No Nama Toko X (m) Y (m)

13 Sally's Style 691503.994 | 9198758.315
14 Rafi Collection 691492.895 9198743.98
15 Toko Adams 691326.873 | 9198650.605
16 Toko Hengky 691337.939 | 9198656.092
17 Toko Murah 691293.804 | 9198667.321
18 Aneka Batik 691293.678 | 9198634.142
19 Sutra Putih 691271.771 9198681.783
20 Ideal Batik 691348.928 9198641.673
21 Fatiroh 691315.884 | 9198665.025
22 Toko Mabrur 691326.903 9198658.347
23 Sekar Jagad 691326.827 9198638.439
24 Keris Kencana 691271.8 9198689.524
25 | Toko Gajah Mada | 692632.251 9199209.663
26 Toko Agung 692621.198 | 9199207.493

Lestari

27 Batik Chrisna 692897.09 9199150.027
38 Anisa Batik 692797.895 | 9199203.496
29 Njonjah Poenja 692797.95 9199217.874
30 Riri Batik 692886.156 9199178.825
31 Toko Riezki 2 692908.24 9199177.634
32 Baliku Unique 691910.684 9192502.383
33 Batik Betha 691899.615 9192495.79
34 Wahyu Batik 691888.594 9192501.362
35 Kirana Batik 691877.504 | 9192489.239
36 Batik Rara Katon 691877.483 | 9192483.709
37 Devy Batik 691877.47 9192480.391
38 Silla Batik 691855.329 | 9192466.099
39 Amalia Batik 691833.12 9192434.111
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Lanjutan Tabel 3.1

No Nama Toko X (m) Y (m)

40 Nindya Batik 691822.038 9192424.2

41 Wanda Batik 691822.009 | 9192416.458

3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Tahapan Pelaksanaan
Adapun diagram alir tahapan penelitian tugas
akhir ini yang digambarkan pada gambar 3.2 sebagai
berikut.

Identifikasi Masalah tentang
Industri Batik di Surabaya

l

Studi Literatur Industri
Batik di Surabaya

Tahap Persiapan

Pengumpulan Data tentang
Kerajinan dan Industri Batik
di Surabaya

Pengolahan Data Informasi
Spasial dan Non Spasial

Tahap Pengolahan Data i

Analisa Hasil

l

Kesimpulan

Tahap Akhir i

Penyusunan Laporan

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

Penjelasan dari diagram tahapan penelitian di atas
sebagai berikut :
1. Identifikasi masalah, dalam tahapan ini terlebih dahulu
penulis melihat fakta serta perkembangan suatu
permasalahan. Dari hal tersebut dapat dirumuskan
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suatu permasalahan yang diangkat. Agar pembahasan
lebih terarah dituliskan juga batasan masalah yang
dibahas dalam suatu penelitian.

Studi literatur, dalam tahapan ini penulis mulai
mempelajari referensi terkait topik yang diangkat. Hal
ini merupakan landasan dalam menganalisis dan
menyelesaikan suatu permasalahan.

Pengumpulan data, tahapan ini adalah tahapan dimana
penulis mulai melakukan pengumpulan data, baik data
itu berupa data primer maupun data sekunder. Dari data
ini akan dilakukan pengolahan untuk menjawab
permasalahan yang ada. Data utama yang diambil
adalah data koordinat UMKM batik dan data atribut
yang diperoleh saat survei kuisioner di lapangan.
Pengolahan data, tahap ini dilakukan untuk pengolahan
data yang sudah terkumpul dalam ruang lingkup
masalah yang sedang dikaji. Mulai dari melakukan
analisa kriteria potensi UMKM batik dan memasukkan
data koordinat dan atribut UMKM batik, serta
pembuatan database spasial sehingga dapat digunakan
untuk menganalisis potensi UMKM batik di Surabaya.
Analisa hasil, setelah data diolah, selanjutnya data
tersebut dianalisis sehingga mendapatkan suatu fakta
terkait masalah yang dikaji. Dari tahapan ini, kita dapat
melihat apakah penelitian yang kita lakukan sesuai
dengan teori yang sudah ada atau melahirkan fakta
baru.

Kesimpulan, pada tahap ini kita menyimpulkan hasil
penelitian yang telah kita lakukan berdasarkan hasil
analisa yang telah dilakukan. Kemudian Kkita
melakukan  pelaporan hasil  penelitian  secara
keseluruhan, sehingga bisa menjadi pengetahuan baru
untuk penelitian selanjutnya.

Penyusunan Laporan, tahap ini kita membuat laporan
yang diperolen dari hasil penelitian Kkita serta
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kekurangan dan kendala yang kemudian dituangkan

dalam bentuk Laporan Tugas Akhir.

3.3.2 Tahapan Pengolahan Data
Adapun diagram alir tahapan pengolahan datanya
seperti gambar 3.3 berikut.

Peta Digital Data Usaha
Kota Surabaya UMKM Batik
Skala 1:5000 Surabaya
Survey Lokasi Survey Kuisioner
UMKM Batik Pada Pemilik UMKM
- Koordinat UMKM Koordinat Atribut - Nama Pasar
- Koordinat Stasiun, Lokasi UMKM - Lokasi Pasar
Pelabuhan, Bandara, UMKM - Nama Toko
Pintu Masuk [ ] - Alamat Toko
Surabaya - Nama Pemilik
SIG UMKM - Nomor Telepon
Batik di - Jenis Batik
Surabaya - Rupa Produk
- Rentang Harga
Pemberian Bobot
I
v
Parameter Parameter
Kelengkapan PaLZT; ;er Jarak Akses
Produk : Transportasi
[ I
v
Analisa Skoring
Menggunakan
Metode SAW
Potensi
UMKM Batik
Surabaya
Analisa Potensi UMKM Batik
di Surabaya
I
Peta Potensi ?2!(2::'
Ui Batk UMKM Batik
Y di Surabaya

Gambar 3.3 Tahapan Pengolahan Data
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Penjelasan dari diagram pengolahan data di atas adalah:
Data sekunder yang dibutuhkan yaitu data spasial berupa
peta digital kota Surabaya skala 1:5000 dan data non
spasial berupa data usaha UMKM batik di Surabaya.
Survey Lokasi UMKM Batik

Pada tahap ini dilakukan proses survei ke lapangan untuk
memperoleh data primer yang berupa koordinat UMKM
batik dan verifikasi lokasi UMKM batik yang sudah ada.
Survey Kuisioner pada Pemilik UMKM

Tahap ini dilakukan bersamaan saat survey lokasi UMKM
batik dengan menggunakan kuisioner yang ditujukan
kepada pemilik UMKM, pertanyaan kuisioner berkaitan
dengan atribut yang akan digunakan saat penyusunan SIG
UMKM batik.

Penyusunan SIG UMKM Batik di Surabaya

Penyusunan SIG UMKM batik merupakan penggabungan
dan penyusunan data spasial berupa koordinat-koordinat
dan data non spasial berupa atribut-atribut yang diperoleh
menjadi SIG UMKM batik yang akan digunakan untuk
menganalisa potensi UMKM batik.

Pemberian Bobot

Pemberian bobot merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk menentukan bobot masing-masing dengan
parameter potensi yang mempengaruhi bagi UMKM batik.
Analisa Skoring Menggunakan Metode SAW

Analisa yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai UMKM batik yang berpotensi menjadi tempat
rekomendasi UMKM batik di Surabaya.

Analisa Potensi UMKM Batik

Analisa potensi UMKM batik berdasarkan kriteria
parameter - parameter UMKM batik di Surabaya.

Peta Potensi UMKM Batik di Surabaya

Peta potensi UMKM batik di Surabaya dapat diperoleh
setelah mendapatkan hasil dari analisa potensi UMKM
batik di Surabaya.
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9. Aplikasi Potensi UMKM Batik di Surabaya
Aplikasi potensi UMKM batik di Surabaya dibuat
menggunakan CarryMap untuk memudahkan para
pengguna dalam menggunakan SIG batik di Surabaya.



BAB IV
HASIL DAN ANALISA

4.1 Hasil

Data spasial diperoleh dari hasil survei yang kemudian diolah
menjadi data vektor.

Secara praktis, umumnya orang menentukan lokasi untuk
belanja berdasarkan kebutuhan konsumen yaitu lokasi yang dekat
dengan jarak akses transportasi, kemudian mempunyai harga yang
ekonomis, dan terakhir mempunyai produk yang lengkap.
Sehingga ketiga kriteria tersebut digunakan dalam menentukan
potensi UMKM batik di Surabaya. Berikut ini merupakan hasil
pengolahan data spasial.

1. Kiriteria Jarak Terhadap Akses Transportasi

Kriteria jarak terhadap akses transportasi
bertujuan untuk mengetahui UMKM Batik yang dekat
terhadap akses transportasi. Pada penelitian ini akses
transportasi yang dimaksud adalah stasiun, terminal, dan
pelabuhan yang ada di Surabaya. Dengan asumsi bahwa
orang berjalan kaki mempunyai kecepatan rata - rata 5 —
10 km/jam jika menempuh jarak 2.5 km maka
membutuhkan waktu baginya untuk sampai lokasi UMKM
adalah 15 — 30 menit. Sedangkan orang yang menaiki
kendaraan di kota mempunyai kecepatan rata - rata 20 — 40
km/jam jika menempuh jarak 2.5 km maka membutuhkan
waktu baginya untuk sampai lokasi UMKM adalah 4 — 7.5
menit. Sehingga jarak 2.5 km dianggap wajar oleh penulis
untuk memperoleh skor tertinggi dengan skor 15 dan skor
terendah lebih dari 5 km dengan skor 5.
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Tabel 4.1 Parameter Jarak Terhadap Akses Transportasi
No Parameter Jarak Terhadap Skor
Akses Transportasi

1 0—25km 15
2 25-5km 10
3 >5km 5

(Sumber : Pengamatan pribadi, 2018)

Kriteria ini diolah dengan metode buffering yang
mana UMKM dengan jarak kurang dari 2.5 km
memperoleh skor 15, UMKM dengan jarak antara 2.5 -5
km memperoleh skor 10, dan UMKM dengan jarak lebih
dari 5 km memperoleh skor 5. Hasil pengolahan
ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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2. Kiriteria Harga Terhadap Daya Beli Masyarakat
Kriteria harga terhadap daya beli masyarakat
bertujuan untuk mengetahui UMKM yang mempunyai
harga ekonomis yang dapat dijangkau oleh masyarakat dari
masyarakat ekonomi menengah ke bawah sampai
masyarakat ekonomi menengah ke atas.

Tabel 4.2 Parameter Harga Terhadap Daya Beli Masyarakat
No | Rentang Harga UMKM Kelas Skor
1 Rp. 30.000 —100.000 ekonomis 9

menengah

Rp. 100.000 — 200.000 ke bawah 7
Rp. 200.000 — 300.000 menengah 5
3

1

2
3
4 | Rp.300.000—500.000 | ™Menengan
5

ke atas
Rp. 500.000 < atas
(Sumber : Pengamatan pribadi, 2018)

Kriteria ini diolah dengan memberikan skor pada
UMKM yang mana UMKM yang mempunyai produk
dengan rentang harga 30.000 sampai 100.000 memperoleh
skor tertinggi dengan skor 9 karena dianggap paling
ekonomis dan dapat dijangkau hampir semua elemen
masyarakat. Hingga rentang harga lebih besar dari 500.000
memperoleh skor terendah dengan skor 1 karena dapat
dijangkau oleh masyarakat tertentu saja. Hasil pengolahan
ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Peta Rentang Harga UMKM Batik Surabaya

3. Kriteria Jenis Produk Batik
Kriteria kelengkapan produk bertujuan untuk

mengetahui UMKM yang mempunyai produk lengkap.
Produk lengkap yang dimaksud adalah dimulai dari produk
aksesoris, bahan kain, baju anak, dan baju dewasa.
Semakin lengkap produknya, maka semakin tinggi nilai

skornya.

Tabel 4.3 Parameter Jenis Produk

No Jenis Produk Skor

1 Dewasa, Baju Anak, 3
Bahan Kain / Aksesoris

Dewasa, Baju Anak

2 Dewasa, Bahan Kain 2
Dewasa, Aksesoris
3 Dewasa 1

(Sumber : Pengamatan pribadi, 2018)
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Kriteria ini diolah dengan memberikan skor pada
UMKM yang mana UMKM yang mempunyai jenis produk
aksesoris, bahan kain, baju anak, dan baju dewasa,
memperoleh skor masing - masing yaitu dengan skor 1.
Semakin banyak jenis produk yang dimiliki maka semakin
besar nilai skor kelengkapan produknya. Hasil pengolahan
ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Peta Kelengkapan Produk UMKM Batik
Surabaya

4.2 Analisa
Dalam memberikan skor diperlukan terlebih dahulu
menghitung nilai bobot parameternya. Perhitungan nilai bobot
dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu:
a. Penyusunan matriks pairwise
Proses ini didahului dengan menentukan jumlah
parameter yang akan ditentukan nilai bobotnya.
Parameter-parameter tersebut antara lain:

Tabel 4.4 Parameter Potensi UMKM Batik Surabaya
Keterangan

No Parameter Inisial

1 Jarak Akses Transportasi JAT




Keterangan
No Parameter Inisial
2 Harga H
3 Jenis Produk JP
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Kemudian langkah berikutnya adalah menentukan
jumlah pasang kriteria. Jumlah pasang kriteria yang
digunakan antara lain:

Tabel 4.5 Jumlah Pasang Parameter

Keterangan
No Pasangan
1 JAT-H
2 JAT-JP
3 H-JP

Langkah selanjutnya adalah membuat matriks
pairwise dengan menentukan nilai tingkat kepentingan
antar anggota parameter yang ada. Matriks pairwise yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Matrik Pairwise Comparison Parameter

Matriks Pairwise comparison

NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)

Parameter JAT H JP
JAT 1 1 1

H 1 1 1

JP 1 1 1

b. Menghitung bobot masing — masing parameter kriteria.

Berikut merupakan matriks pairwise comparison

yang dihasilkan pada proses sebelumnya.
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Jumlah Nilai Masing —
Masing Kolom Matrik Pairwise Comparison

Matriks Pairwise comparison
NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)
Parameter JAT H JP
JAT 1 1 1
H 1 1 1
JP 1 1 1
Jumlah 3 3 3

Matriks pairwise comparison yang dihasilkan
kemudian akan di normalisasi dengan membagi angka
pada tiap pasang matriks dengan jumlah total angka yang
terdapat pada kolom yang sama. Berikut merupakan hasil
dari  perhitungan  matriks  pairwise  comparison
ternormalisasi:

Tabel 4.8 Matrik Pairwise Comparison Ternormalisasi

Matriks Pairwise comparison
NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)
Parameter JAT H JP
JAT 0.334 0.334 0.334
H 0.334 0.334 0.334
JP 0.334 0.334 0.334
Jumlah 1 1 1

Kemudian hasil perhitungan matriks pairwise
comparison ternormalisasi akan digunakan dalam
menentukan bobot tiap parameter yang ada. Nilai bobot
ditentukan dengan melakukan perataan pada hasil nilai
pada masing — masing baris. Berikut merupakan bobot
masing — masing parameter:
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Bobot Untuk Masing —
Masing Kriteria

Perhitungan Bobot
NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)
Parameter Nilai Rata - rata
JAT 0,334
H 0,334
JP 0,334
Jumlah 1

c. Perhitungan rasio konsistensi

Tahap perhitungan

rasio konsistensi

dimulai

dengan menentukan vektor jumlah terbobot. Berikut
merupakan vektor jumlah terbobot yang digunakan:

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Vektor Jumlah Terbobot

Perhitungan Vektor Jumlah Terbobot
NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)
Parameter | Weighted Sum Vektor
JAT 1
H 1
JP 1

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai
vektor konsistensi. Nilai vektor konsistensi di hitung
dengan cara membagi vektor jumlah terbobot dengan
bobot masing — masing kriteria. Hasil vektor konsistensi

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Vektor Konsistensi
Perhitungan Vektor Konsistensi

NB: Tingkat Kepentingan Sama (1)

Parameter Konsistensi Vektor
JAT 3
H 3
JP 3

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai rasio
konsistensi (CR) yang digunakan sebagai parameter tentang
kelayakan penggunaan nilai bobot yang telah dihasilkan. Nilai
CR ditentukan dengan cara membagi nilai Indeks Konsistensi
(CI) dengan indeks acar (RI). Suatu bobot dikatakan layak jika
nilai CR<0,1. Pada perhitungan bobot ini nilai Cl adalah 0
sedangkan nilai RI untuk 3 pasang parameter adalah 0,58
sehingga nilai CR yang dihasilkan adalah 0. Dalam kasus ini
nilai bobot dapat digunakan karena nilai CR yang dihasilkan
telah memenuhi toleransi.

Sehingga diperoleh nilai bobot parameternya sebagai
berikut:

Tabel 4.12 Nilai Bobot Parameter

Parameter Bobot

Jarak Akses Transportasi (JAT) | 0,334

Harga (H) 0,334

Jenis Produk (JP) 0,334
Jumlah 1

Selanjutnya semua data spasial yang telah dihasilkan
pada tahap sebelumnya kemudian diberi skor berdasarkan
masing-masing kriteria dan bobotnya.
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1. Analisa Jarak Terhadap Akses Transportasi

Analisa  potensi  industri  UMKM  batik
membutuhkan informasi mengenai jarak terhadap akses
transportasi. Hal ini disebabkan karena jarak terhadap
akses transportasi akan berpengaruh terhadap kemudahan
akses menuju UMKM batik.

Tabel 4.13 Perhitungan UMKM Batik Berdasarkan Jarak

No Jarak Skor lJJL:\TH(aI\r}I Pre(s;zn)taﬂ
1 |0-25km 15 41 100
2 | 25-5km 10 0 0
3 >5km 5 0 0
Jumlah 41 100

Berdasarkan kriteria jarak terhadap akses
transportasi, semua UMKM batik mempunyai skor tinggi
dengan skor 15, karena UMKM batik mempunyai jarak <
2.5 km dari transportasi pintu akses masuk Surabaya antara
lain stasiun.

Analisa Harga Terhadap Daya Beli Masyarakat

Analisa  potensi  industri  UMKM  batik
membutuhkan informasi mengenai harga terhadap daya
beli masyarakat. Hal ini disebabkan karena harga akan
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat terhadap
produk UMKM batik.

Tabel 4.14 Perhitungan UMKM Batik Berdasarkan
Harga

No Rentang Harga Skor UMKM %)

1 Rp. 30.000 — 100.000 9 4 10

Jumlah | Presentasi




o1

No Rentang Harga Skor dﬂq&a& Pre?;:)taﬂ
2 | Rp. 100.000 —200.000 7 26 64
3 | Rp. 200.000 —300.000 5 17
4 | Rp. 300.000 - 500.000 3 1 2
5 Rp. 500.000 < 1 3 7
Jumlah 41 100

Berdasarkan kriteria harga, UMKM batik yang
mempunyai presentasi tertinggi yaitu dengan skor 7
sejumlah 26 UMKM, sedangkan yang mempunyai
presentasi terendah yaitu dengan skor 3 sejumlah 1
UMKM.

Analisa Kelengkapan Produk

Analisa  potensi industri  UMKM  batik
membutuhkan informasi mengenai jenis produk batik. Hal
ini disebabkan karena jenis produk batik akan berpengaruh
terhadap kelengkapan produk UMKM batik.

Tabel 4.15 Perhitungan UMKM Batik Berdasarkan

Produk
Jumlah | Presentasi
No Produk Skor UMKM %)
Dewasa, Baju Anak,
1 Bahan Kain / Aksesoris 3 2 5
Dewasa, Baju Anak 9 22
2 Dewasa, Bahan Kain 2 7 17
Dewasa, Aksesoris 1 2
3 Dewasa 1 22 54
Jumlah 41 100
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Berdasarkan kriteria produk, UMKM batik yang
mempunyai presentasi tertinggi yaitu dengan skor 1
sejumlah 22 UMKM, sedangkan yang mempunyai
presentasi terendah yaitu dengan skor 3 sejumlah 2

UMKM.

4. Analisa Potensi UMKM Batik
Setelah melakukan ketiga analisa diatas yaitu

analisa kriteria jarak, harga, dan kelengkapan produk maka
dapat diperoleh UMKM yang mempunyai total skor
tertinggi dan skor terendah. Hasil pengolahan data total
skor UMKM batik Surabaya dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Skor Total UMKM Batik Surabaya

Skor Tiap Kriteria * Bobot

No | Nama UMKM Batik | Kriteria | Kriteria Kriteria Jumlah
Jarak Harga | Jenis Produk

1 Aldo Collection 5 2,334 0,334 7,667
2 Amalia Batik 5 2,334 0,334 7,667
3 Aneka Batik 5 2,334 0,334 7,667
4 Anisa Batik 5 2,334 0,334 7,667
5 Ayezet Batik 5 1,667 0,667 7,334
6 Baliku Unique 5 2,334 0,334 7,667
7 Batik Betha 5 1,667 0,667 7,334
8 Batik Chrisna 5 0,334 1 6,334
9 Batik Rara Katon 5 2,334 0,667 8

10 | Cha Cha Collection 5 2,334 0,334 7,667
11 Devy Batik 5 1,667 0,667 7,334
12 Fatiroh 5 2,334 0,334 7,667
13 Ideal Batik 5 2,334 0,334 7,667
14 Keris Kencana 5 2,334 0,667 8

15 Kirana Batik 5 2,334 0,334 7,667




Lanjutan Tabel 4.16
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Skor Tiap Kriteria * Bobot

No | Nama UMKM Batik | Kriteria | Kriteria Kriteria Jumlah
Jarak Harga | Jenis Produk
16 Nindya Batik 5 2,334 0,667 8
17 Njonjah Poenja 5 0,334 1 6,334
18 Nurfath Indah 5 3 0,334 8,334
19 Rafi Collection 5 2,334 0,334 7,667
20 Ramayana 5 3 0,667 8,667
21 Riri Batik 5 2,334 0,667 8
22 Rizki House 5 1,667 0,667 7,334
23 | Rokhiss Collection 5 3 0,667 8,667
24 | Rumah Katun Kaira 5 2,334 0,334 7,667
25 Sally's Style 5 2,334 0,334 7,667
26 Sekar Jagad 5 1,667 0,667 7,334
27 Silla Batik 5 2,334 0,667 8
28 Srikandi Shop 5 1 0,334 6,334
29 Sutra Putih 5 2,334 0,334 7,667
30 Toko Adams 5 3 0,334 8,334
31 | Toko Agung Lestari 5 2,334 0,334 7,667
32 | Toko Aisyah Store 5 1,667 0,334 7
33 | Toko Gajah Mada 5 2,334 0,667 8
34 Toko Hengky 5 2,334 0,667 8
35 Toko Mabrur 5 2,334 0,334 7,667
36 Toko Murah 5 2,334 0,334 7,667
37 Toko Nurhamida 5 1,667 0,667 7,334
38 Toko Riezki 2 5 0,334 0,334 5,667
39 VAW Collection 5 2,334 0,334 7,667
40 Wahyu Batik 5 2,334 0,667 8
41 Wanda Batik 5 2,334 0,667 8
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UMKM batik mempunyai total skor tertinggi yaitu
dengan skor 8,667 dan mempunyai total skor terendah
yaitu dengan skor 5,667. Penulis membagi potensi UMKM
batik menjadi 3 prioritas yaitu UMKM dengan prioritas
tinggi atau prioritas 1 yaitu dengan skor 8 - 8,9, UMKM
prioritas sedang atau prioritas 2 yaitu dengan skor 7 - 7,9 ,
dan UMKM prioritas rendah atau prioritas 3 yaitu dengan
skor 5 - 6,9 . Hasil pengolahan data potensi UMKM batik
Surabaya dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan Gambar 4.4.

Tabel 4.17 Perhitungan Prioritas UMKM Batik di

Surabaya
L Jumlah | Presentasi
No | Prioritas | Skor UMKM %)
1 8-8.9 13 32
2 7-7.9 24 58
3 5-6.9 4 10

Jumlah 41 100
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Yang mana UMKM yang termasuk prioritas
tinggi atau prioritas | sebanyak 13 unit. Persebaran
UMKM prioritas | yaitu antara lain 5 UMKM di Surabaya
Selatan yaitu di pasar DTC, 6 UMKM di Surabaya Pusat
yaitu 3 di pasar Turi dan 3 di pasar PGS, dan 2 UMKM
di Surabaya Utara yaitu 1 di pasar Atom dan 1 di pasar
ITC. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 UMKM Batik Prioritas 1

intersection
FID | Shape* Lokasi Nama Pasar Nama Toko Skor Jenis | Skor Harga| Skor Jarak] Skor Total Skor Bobot Total
S [PointZM | Surabaya Selatan | Pasar DTC Wonokromo | Batik Rara Katon 2 7 24 [Prortas 1| 8,018
19 | PointZM | Surabaya Pusat Pasar PGS Keris Kencana 2 7 15 24 [Prortas 1| 8,018
1 |PointZM | Surabaya Selatan | Pasar DTC Wonokromo | Nindya Batik 2 7 15 24 [Prortas 1| 8,018
33| PointZM | Surabaya Pusat Pasar Turi Nurfath Indah 1 9 15 25 [Priortas 1| 8,35
24 | PointZW | Surabaya Pusat Pasar Turi Ramayana 2 9 15 26 [Priortas 1| 8,684
38 | PointZM | Surabaya Utara TC Mega Grosir Riri Batik 2 7 15 24 [Prortas 1| 8,018
28 | PointZM | Surabaya Pusat Pasar Turi Rokhiss Collection 2 9 15 26 [Priortas 1| 8,684
oint ZM urabaya Selatan asar DTC Wonokromo Silla Batik 7 rioritas. [3
13 Point ZM__| Surabaya Pusat asar PGS oko Adams rioritas.
39 | PointZM__| Surabaya Utara asar Atom oko Gajah Mada rioritas.
14 | Point ZM__| Surabaya Pusat asar PGS oko Hengky rioritas.
oint ZW__| Surabaya Selatan asar DTC Wonokromo ahyu Batik rioritas.
oint ZW__| Surabaya Selatan asar DTC Wonokromo anda Batik rioritas.

Lalu UMKM yang termasuk prioritas sedang atau
prioritas 1l sebanyak 24 unit. Persebaran UMKM prioritas
Il yaitu antara lain 5 UMKM di Surabaya Selatan yaitu di
pasar DTC, 17 UMKM di Surabaya Pusat yaitu 10 di pasar
Turi dan 7 di pasar PGS, dan 2 UMKM di Surabaya Utara
yaitu 1 di pasar Atom dan 1 di pasar ITC. Hasil pengolahan
data dapat dilihat pada Tabel 4.19.




Tabel 4.19 UMKM Batik Prioritas 2
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intersection
FID Shape * Lokasi Nama Pasar Nama Toko Skor Jenis | Skor Harga| Skor Jaral Skor Total Skor Bobot Total
27 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi Aldo Collection 1 23 | Prioritas 2. 7,682
2 | Point ZW Surabaya Selatan Pasar DTC Wonokromo Amalia Batik 1 7 15 23 | Prioritas 2. 7,682
10 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar PGS Aneka Batik 1 7 15 23 | Prioritas 2. 7,682
37 | Point ZM urabaya Utara ITC Mega Grosir Anisa Batik 23 | Prioritas. 7,682
32 | Point ZW urabaya Pusat 'asar Turi Ayezet Batik 22 | Prioritas. 7,24
9 | Point ZW urabaya Selatan 'asar OTC Wonokromo Baliku Unique 23 | Prioritas. 7,68
7 | Point ZW urabaya Selatan 'asar DTC Wonokromo Batik Betha 22 | Prioritas. 7,34
31 | Point ZM urabaya Pusat 'asar Turi Cha Cha Collection 23 | Prioritas. 7,68
4 | Point ZW Surabaya Selatan Pasar OTC Wonokromo Devy Batik 2 5 15 22 | Prioritas 2 7,348
16 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar PGS Fatiroh 1 7 15 23 | Prioritas 2. 7,682
12 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar PGS Ideal Batik 1 7 15 23 | Prioritas 2 7,682
6 | Point ZW Surabaya Selatan Pasar DTC Wonokromo Kirana Batik 1 7 15 23 | Prioritas 2. 7,682
20 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi Rafi Collection 1 7 15 23 | Prioritas 2. 7,682
30 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar Turi Rizki House 2 5 15 22 | Prioritas 2 7,348
25 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi Rumah Katun Kaira 1 7 15 23 | Prioritas 2 7682
23 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi Sally's Style 1 7 15 23 | Prioritas 2 7682
11 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar PGS Sekar Jagad 2 5 15 22 | Prioritas 2 7,348
18 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar PGS Sutra Putih 1 7 15 23 | Prioritas 2 7682
38 | Point ZW Surabaya Utara Pasar Atom Toko Agung Lestari 1 7 15 23 | Prioritas 2 7,682
22 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar Turi Toko Aisyah Store 1 5 15 21 | Prioritas 2 7,014
15 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar PGS Toko Mabrur 1 7 15 23 | Prioritas 2 7882
17 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar PGS Toko Wurah 1 7 15 23 | Prioritas 2 7,682
28 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi Toko Nurhamida 2 5 15 22 | Prioritas 2 7,348
26 | Point ZW Surabaya Pusat Pasar Turi VAW Collection 1 7 15 23 | Prioritas 2 7682
Sedangkan UMKM vyang termasuk prioritas
rendah atau prioritas Ill sebanyak 4 unit. Persebaran
UMKM prioritas Il yaitu antara lain 1 UMKM di
Surabaya Pusat yaitu di pasar Turi, 3 UMKM di Surabaya
k)
Utara yaitu di pasar ITC. Hasil pengolahan data dapat
dilihat pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20 UMKM Batik Prioritas 3
intersection
FID | Shape* Lokasi Nama Pasar Nama Toko Skor _Jenis | Skor Harga | Skor Jaral Skor_Total Skor_Bobot Total
34 | Point ZW Surabaya Utara ITC Mega Grosir Batik Chrisna 1 19 | Prioritas 3 6,346
40 | Point ZW Surabaya Utara ITC Mega Grosir Njonjah Poenja 3 1 15 19 | Prioritas 3 6,346
21 | Point ZM Surabaya Pusat Pasar Turi Srikandi Shop 1 3 15 19 | Prioritas 3 6346
35 | Point ZM Surabaya Utara TC Mega Grosir Toko Riezki 2 1 1 15 17 | Prioritas 3 5678

4.21.

Berdasarkan database serta persebaran 41 titik
UMKM batik Surabaya yang terbentuk dapat disimpulkan
bahwa UMKM batik Surabaya prioritas 1 atau prioritas
tinggi banyak terdapat di Surabaya Selatan yaitu pasar
DTC, prioritas 2 atau prioritas sedang banyak terdapat di
Surabaya Pusat yaitu pasar Turi, pasar PGS dan Surabaya
Utara yaitu pasar Atum, sedangkan prioritas 3 atau
prioritas rendah banyak terdapat di Surabaya Timur yaitu
Pasar ITC. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel
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Tabel 4.21 Perhitungan Prioritas UMKM Batik
Berdasarkan Pasar di Surabaya

Jumlah Jumlah Jumlah
No | Pasar UMKM UMKM UMKM Total | Keterangan
Prioritas | Prioritas Prioritas
Tinggi Sedang Rendah
1 | DTC 5 5 0 10 Prioritas
Tinggi
2 | Turi 3 10 1 14 Prioritas
Sedang
3 | PGS 3 7 0 10 Prioritas
Sedang
4 | Atum 1 1 0 2 Prioritas
Sedang
Prioritas
5 ITC 1 1 3 5 Rendah

Berdasarkan pasarnya, UMKM batik yang
mempunyai prioritas tinggi yaitu banyak terdapat di pasar
DTC, kemudian UMKM yang mempunyai prioritas
sedang yaitu banyak terdapat di pasar Turi, pasar PGS, dan
pasar Atum, sedangkan UMKM yang mempunyai prioritas
rendah yaitu terdapat di pasar ITC.

4.3 Tampilan Aplikasi SIG Potensi UMKM Batik di Surabaya

SIG UMKM Batik di Kota Surabaya memiliki

tampilan menu identify. Identify pada peta diberikan untuk

membantu pengguna dalam memahami informasi-informasi

yang terdapat dalam persebaran UMKM batik tersebut. Hasil
informasi identifikasi ini akan muncul di sebelah peta.
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Identified 1 feature |
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Gambar 4.5 Tampilan Hasil Identify

Dalam aplikasi yang terbentuk, terdapat fungsi
search yang dalam hal ini berfungsi sebagai identify antar
atribut dan data spasial. Fungsi search ini terhubung
langsung dengan database.
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4.4 Tampilan Aplikasi CarryMap SIG Potensi UMKM Batik di

Surabaya
Aplikasi ini merupakan langkah awal yang

memungkinkan program untuk dikembangkan lebih jauh
sesuai dengan kebutuhan para konsumen maupun penggiat
UMKM Batik di Surabaya secara dinamis. Pada program
aplikasi terdapat kelebihan dan keterbatasan penggunaan, yaitu
diantaranya:
a. Kelebihan Program

- Memiliki tampilan visual persebaran UMKM batik di
Surabaya.

- Memiliki tools identify yang mempermudah pengguna
untuk memahami peta persebaran serta informasi data
UMKM batik di Surabaya.

- Memiliki fungsi search atribut untuk mencari informasi
data yang dibutuhkan terkait atribut UMKM batik di
Surabaya.

- Memiliki fungsi untuk melakukan print atau cetak
secara langsung dari menu database pada aplikasi
program sehingga pengguna dapat mencetak database
sesuai dengan parameter-parameter yang dapat dipilih
dan difungsikan sesuai kebutuhan.

- Skala pada halaman peta menunjukan nilai yang
dinamis sesuai dengan kebutuhan perbesaran peta.

- Aplikasi bersifat standalone dan portable dimana dapat
dijalankan tanpa harus menggunakan aplikasi ArcGIS,
dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun.

b. Keterbatasan Program
- Aplikasi masih terbatas dalam fungsi search dan
menampilkan single atribut saja, belum mampu search
dan menampilkan multiple atribut.
- Aplikasi tidak terdapat fungsi operasi aritmatika dan
masih terbatas dari sisi view saja.
- Data tidak dapat di update secara real time.
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- Tidak terdapat fungsi update untuk menambah titik
usaha, mengedit atribut informasi titik usaha,
menyimpan atribut informasi titik baru maupun hasil
edit titik usaha, serta menghapus titik usaha dengan
databasenya.
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Gambar 4.6 Tampilan Awal Aplikééi SIG UMKM Batik
Surabaya
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisa yang dilakukan, maka didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Potensi UMKM batik di Surabaya terbagi kedalam
tiga prioritas, antara lain:

Prioritas Tinggi atau I, adalah UMKM batik
yang mempunyai skor 8 — 8,9 sejumlah 13
UMKM dengan presentasi sebesar 32%.
Prioritas Sedang atau Il, adalah UMKM batik
yang mempunyai skor 7 — 7,9 sejumlah 24
UMKM dengan presentasi sebesar 58%.
Prioritas Rendah atau Ill, adalah UMKM
batik yang mempunyai skor 5 — 6,9 sejumlah
4 UMKM dengan presentasi sebesar 10%.

2. Persebaran UMKM batik di Surabaya antara lain:

Prioritas Tinggi atau | antara lain 5 UMKM di
Surabaya Selatan yaitu di pasar DTC, 6
UMKM di Surabaya Pusat yaitu 3 di pasar
Turi dan 3 di pasar PGS, 1 UMKM di
Surabaya Utara yaitu di pasar Atom, dan 1
UMKM di Surabaya Timur yaitu di pasar ITC.
Prioritas Sedang atau Il antara lain 5 UMKM
di Surabaya Selatan yaitu di pasar DTC, 17
UMKM di Surabaya Pusat yaitu 10 di pasar
Turi dan 7 di pasar PGS, 1 UMKM di
Surabaya Utara yaitu di pasar Atom, dan 1
UMKM di Surabaya Timur yaitu di pasar ITC.
Prioritas Rendah atau 111 antara lain 1 UMKM
di Surabaya Pusat yaitu di pasar Turi dan 3
UMKM di Surabaya Timur yaitu di pasar ITC.
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3. Dari hasil pengumpulan data dari hasil kuisioner
UMKM batik di Surabaya maka diperoleh hasil berupa
Sistem Informasi Geografis UMKM Batik Kota
Surabaya.

5.2 Saran

Adapun hal yang perlu dilakukan untuk penelitian
selanjutnya adalah pada aplikasi Sistem Informasi Geografis
Industri  UMKM  Batik di Surabaya diharapkan dapat
dikembangkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya
yang kemudian dapat diaplikasikan untuk keperluan dinas
sehingga dapat diperluas lagi untuk kasus Usaha Mikro, Usaha
Kecil, dan Usaha Menengah, maupun jenis perdagangan dan
perindustrian lainnya.
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( Iﬁl‘* 4R

N

(Fak (Ao wah )

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvel: &/ 4 /70:8))

Gt X Rare flcoken

Nama Toko

Alamat coxe Ly 3 Bk 8 ne sy

Pemilik Usaha : Bu Pudrg Ros b0 Joe

No Telpon : ost 134 3&0&9

Jenis Batik FTuls, Cap. foekin 9. o sol f:_,’t,_,_‘ ) '3,&.7

(Tulis, Cap, Printing, dil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)
Yo Bokile  Vem kcneja . Clath Vo5 (Aess

Rentang Harga Produk
fo- swo 36- 20 N leo .

Koordinat X

Koordinat Y

Catatan :

TTD NARASUM3ER
PR g b

B!
(

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggal survel: 1 la | P®)

Nama Toko Kirers  God)c

Alamat ; Ot Lh e & Blek 6 co 9
Pemilik Usaha B Touhr 1)

No Telpon : o387 875 4803%9%

Jenis Batik : ok "3 osol (ekole 961

(Tulis, Cap, Printing, dll)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi
/ meteran, dil)

Ham, Yenep, Blouse, (amyg Oosher Aok, (e(,«a\«-‘vs’

Rentang Harga Produk

}s-110 $C.sp °-¢<0 Teos lo-40 40-75 & -5
(e
Koordinat X
Koordinat Y
Catatan :
|
|
TTD NARASUM3ER

(M )

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA B/‘\TIK KOTA SURABAYA

(Tanggal survei: g 1708

Nama Toko . Wis w Go ki

Alamat : 09¢ Lt 29 o o8
Pemilik Usaha ;" Dus  Webaud

No Telpon . 089 851 212 669

Jenis Batik v Log s60\ (e h(or;m

(Tulis, Cap, Printing, dll)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)

Bl se RondX, Galeco .A"‘Li-: See imbik

Rentang Harga Produk 5 HE"‘ | ey )' ‘
35- 90 20-)° §6-(p W90 ¢v.(%0 To-50 (%0 -2¢®
Diess ‘
Koordinat X R ?;
Koordinat Y :
Catatan :

TTD NARASUM3ER
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» -
4

), / FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA
(Tanggalsurvel: 2 /& [ =g )
Nama Toko Y™ 2%
Alamat : DGC Ly 3 8lok k no 123
Pemilik Usaha i by Lokesn Mok
No Telpon : 0FS 3 ¢ “‘? 42 29
Jenis Batik I ¢ . fovn 0y o5al Sofo f(b"'yﬂ

(Tulis, Cap, Printing, dil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dlil)

Rentang Harga Produk  :  femea Her | @loese | Gomis, Dress Bele, Celong
é5 ¢y ¢S 50 k13 |56 1522
Koordinat X : Oudel . ek ‘ O€'<'$ . @{p?e(
es e ?.>a
Koordinat Y : -1} e
Catatan :

TTD NARASUM3ER

g@

( cNd.qu—’ N

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvei: & / 4/ 30 9)

Nama Toko . Qe fah btk

Alamat . Blok A re 12-% Lk 2 9%
Pemilik Usaha ; Bp Taelix

No Telpon : os31125 139 129

Jenis Batik :fﬁ‘;,“’ 660l P(L.(.,m’m

(Tulis, Cap, Printing, dil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)

\ezmetn, klem Aeak E L Dostec Slovse Runl .s”:"‘v\

Rentang Harga Produk o - N 15-6€ 1o gpem  e- 4o N6~ %56 ‘so (‘1.?: Ag'ok
ke d b Lc"‘? Deesg S0 [ Socirnbi O(css)

Koordinat X i qo- 15 40-3S 4o - 40 25- 15®

Koordinat Y : Budec  (Goe 5

$7-90 (00> 2060

Catatan :

TTD NARASUM3ER

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA B/:\TIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvei: % /4 /709)

Nama Toko i Barka Uang(

Alamat . osc L4 bk A - 59
Pemilik Usaha ¢ 8¢ RobmeX

No Telpon O\ 2310 \?0

Jenis Batik 1 gﬂ«hm) Solo

(Tulis, Cap, Printing, dll)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dil) Coms - W\‘ Oce
\rl(r'\' QeosAer | M, ()on.ﬁ' €439

Rentang Harga Produk  : Yere (.
entang ga Produl e o Lis 2

Ag ,—y( .) U'W?

Koordinat X

Koordinat Y

Catatan :

TTD NARASUM3ER

g

Scanned by TapScanner



Form Survei Sample Usaha 34

FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvel: )/ 3 Jrep )

Nama Toko . Toke YW

Alamat : 008 LT E 8\ek 33 0 3-6
Pemilik Usaha : Sk At

No Telpon L::'“)3V§0 88

Jenis Batik :Cop Qe o 400

(Tulis, Cap, Printing, dll)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jad|

/ meteran, dll)

Rentang Harga Produk Glease | Hom | \‘6-034 3 LMSS ‘ sefelon Oress

-2
35-w 235 2g-35 ?5 5
Koordinat X Veyseer
2¢ - 4o
Koordinat Y
Catatan :

o YARASUM!ER

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggal survei: j % 7 7-‘)

Nama Toko

Alamat

Pemilik Usaha

No Telpon

Jenis Batik

(Tulis, Cap, Printing, dil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi
/ meteran, dil)

Rentang Harga Produk

Koordinat X

Koordinat Y

Catatan :

Toke Bluplella V‘°ﬁ3\=s1

: S Ly bk Ay e 2

e Wi
0%l 230¢3 5099

s ?n«\.u} b Cap (eew;\,.-.yh>

Keme fa

V""jo . Hea  Blebs | \oin Y% e (10—\‘/4)
e NS |, 35— 125, Go- Ge, 16 - o

TTO NARASUM3ER

Wi

T ki anite

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggal survei: 9/ 3 129

Nama Toko . Aeelea  Seb\c

Alamat ;P Ly W B\ G F ee =

Pemilik Usaha : Bew  Sucendo

No Telpon L"?h 524030 95

Jenis Batik v (’,.‘hl\.\j doei (Bsnh»,

(Tulis, Cap, Printing, dll)

Rupa Produk Batik

(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)

Rentang Harga Produk  : ¥e~? ). Heoon . ko —\""\( . Bl:“ e_ ‘q‘(:d(
3 ’\“9@ 26 - wd 25 s

Koordinat X

Koordinct Y

Catatan :

TTD NARASUM3ER

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BI‘\TIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvei: 2/ 4 /768 )

Nama Toko : Su‘\"fd Qu&‘H

Alamat : (6S Li3 Lk W9 o
Pemilik Usaha HER<LS.]

No Telpon :§§| fQ“O 3¥Cs

Jenis Batik . f’ﬁ’""l'a sl Selo

(Tulis, Cap, Printing, dil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)
\(N\" Bleuse = Oress  Hem
50 = 750 100 ~(50

Rentang Harga Produk
156~ 250 1o -2+0

Koordinat X

Koordinat Y

Catatan :

TTO NARASUM JER

o

( Cindy ¥ -

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvei: 2/ 4 /200 )

Nama Toko : Tdea |l Bobilc

Alamat : P6S LA 3 Bl 331 Qo §
Pemilik Usaha $ \"\ H.ss\-q

No Telpon : obt 330 36 80 F(

Jenis Batik :

Tales  Cop . Ccir L‘.c\) 056\ ?0("("3"’
(Tulis, Cap, Printing, dll)

Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dil)

Rentang Harga Produk keﬂl)l Hem . 0 lovse ; Ooyyer | Orcegg
15- 150  95-150 3035 Do-us 1§ S

Koordinat X

Koordinat Y

Catatan :

TTOD NARASUM3ER

¢

« Ao

Scanned by TapScanner
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FORM SURVE! USAHA BATIK KOTA SURABAYA

ITanggsb iureal: 2 & & sk

Rar-e Toke 1 Teteyn Yl

B RN oLy g £ hn =
Pl i Usane D - Y Ylame§

Mo Talpzn B% mlTE

SELHALR

T ey NN o Seatenghban . Bty Yean
Ml Coap Pebding di 1
Flips Wa sy '
Mnh Cciene. Baoan Jedl
P TR U
[T
Nerowee Harps Foduk B = T

e mal .

Eakatat

TTD vARASUN 20R

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA BATIK KOTA SURABAYA

(Tanggalsurvei: L /4 /[zo® )

Nama Toko ! Seker ij B3 B
Alamat , PGy Lé's Lk 07 e 3-5
Pemilik Usaha § Ao S Rof 0a  Goe marro

No Telpon . 63 290 37%4

Jenis Batik

22 q0\y  Gp Pratig a5 P’k‘.(ar";n ’3..,)\, Solo Modura
(Tulis, Cap, Printing, dll)

Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dll)

g blae, e Blovse, Gomes
Rentang Harga Produk fetn . Dos ol b .”.r)n ' ; 100 :7r
CH- Qoo qo-7¢ 2€-deo l5-4a  §°-I° i ¥
Koordinat X
Koordinat Y
Catatan :

TTO NARASUM3ER

( &.&}

PN

Scanned by TapScanner
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FORM SURVEI USAHA B;\TIK KOTA SURABAYA

(Tanggal survei: (4 / * 1703 )

Nama Toko . Toko Go So"\ Noda

Alamat mn.‘ L Ly 1 0%y

Pemilik Usaha t 8a Lusisna

No Telpon [&D) 3520546 /0895 299 65| 309
Jenis Batik i hebh\ WLy '\(")‘\

(Tulis, Cap, Printing, dlil)
Rupa Produk Batik
(Baju, Celana, Bahan Jadi

/ meteran, dil) ((_uuok 2 ‘,qk )

( Kewre ehelon Bk
Rentang Harga Produk  : OreSS | V‘len  RBleuse, Ooslec lated (’Nj‘ . S iy 2
120- 'O S0 - is0 6O -150 Iy -1e0 FO-uO “wo

Yan , Perok - ona X
Koordinat X : ‘eo.lco a9 -g¢

Zwio
Koordinat Y e //2
Catatan :

TTO NARASUNJER

A

Scanned by TapScanner
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LAMPIRAN B

Dokumentasi Survei Usaha

Toko Aneka Batik

we o2

Toko Btik Sekar Jagad



Toko Bimajalu Batik



Lampiran C

LAYOUT PETA HASIL ANALISA
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